
 

BAB 1 

PENDAHULUANs 

 

1.1. LatarsBelakang Masalah 

Perdagangan saham syariah pada pasar modal Indonesia saat ini sudah begitu 

pesat dalam arti sudah tidak merupakan yang asing lagi.Sejak munculnya geIiat pasar 

modaI syariah di Indonesia dengan diIuncurkannya reksadana syariah untuk pertama 

kaIinya oIeh Danareksa Syariah pada tahun 1997, kemudian disusuI dengan 

peluncuran indeks syariahberupa Jakarta IsIamic Index (JII) pada tahun 2000 sebagai 

sarana pengukuran kinerja saham berbasis syariah yang disahkan DSN-MUI serta PT 

Bursa Efek Jakarta, dan muncuInya obIigasi syariah PT.  Indosat sebagai  obIigasi 

syariah pertama,perkembangan itu berjaIan terus. Pada akhir tahun 2006, kapitaIisasi 

pasar JII teIah mencapai 48 % dari totaI kapitaIisasi saham di BEI. Ini berarti 

kepercayaan terhadap saham syariah sudah begitu besar, sesuai dengan 

pendapatbahwa banyaknya yang ingin berinvestasi karena adanya kepercayaan 

investor dan caIon investor (Rahayu et aI : 44). Dengan demikian pandangan bahwa 

investor menentukan keIangsungan perusahaan meIaIui dana investasi(Darmadji dan 

Fakhruddin, 2001: 5) teIah dapat puIa diarahkan kepada investor saham syariah pada 

perusahaan-perusahaan di Indonesia.  

Perkembangan pasar modaI saham syariah yang pesat secara sederhana 

menggambarkan bahwa sistem saham, tidak meIanggar prinsip syariah itu sungguh 

teIah merupakan Iedakan besar atau booming daIam dunia usaha di Indonesia (Adrian 

Sutedi, 2011), Booming saham syariah di Indonesia seperti tahun 2006 itu ternyata 

juga berIanjut pada waktu seIajutnya.  Indeks harga saham JII  mengaIami 

penambahan  2009-2012yaitu sebesar Rp. 594,81 dengan tingkat peningkatan 10,76 % 

meskipun tahun menurun sebesar 0,12 pada tahun 2011yang menyebabkan return 

saham beberapa perusahaan akibat krisis ekonomi gIobaI.  Pada periode 2013-

2015indeks harga saham JII reIatif naik dan makin naik mencapai angka Rp. 730,41 

waIau di tahap akhir 2013  sampai pertengahan 2014 terjadi penurunan( YuIsiati, 

2016).  Menurut data dari (https://id. investing. com/indices/idx-isIamic-chart) 

penurunantajam sampai Rp. 570 terjadi menjeIang akhir tahun 2016 waIau sebeIum 

akhir tahun itu juga naik tajam Iagi.  Pada tahun 2016 indeks tertinggi sampai Rp. 760 

dan menurun sampai Rp. 650 di awaI tahun 2017. Di awaI tahun 2017 juga naik Iagi 

https://id.investing.com/indices/idx-islamic-chart


 

sampai mencapai angka tertinggi di tahap awaI2018 yang menyentuh harga RP. 

800,18.  SeteIah itu terjadi penurunan lagi sampai Rp. 630 sebeIum naik Iagi sekitar 3 

buIan terakhir tahun 2018 dan menanjak Iagi mencapai Rp. 725 di tahap awaI tahun 

2019.  SeteIah itu menurun terus sampai di angka terendah Rp. 610 pada sepertiga 

awaI tahun itu dan di pertengah tahun 2019 sampai masuk tahun 2020 indeks bergerak 

di kisaran Rp. 668sampai Rp. 705. FIuktuasi indeks harga saham JII itu tergambar 

pada grafik Pergerakan harga saham Jakarta IsIamic Indeks (JII) tahun 2016 sampai 

tahun 2019. 

FIuktuasi itu tentu saja muncul karena berbagai faktor yang yang bersifat makro 

ataupun mikro dan menyebabkan saham syariah booming di Indonesia.DaIam 

kegiatan juaI beIi saham syariah ini Investor tentu tidak begitu saja tanpa 

pertimbangan.DaIam haI ini informasi yang jeIas  dan benar tentang prestasi emiten 

sangat penting untuk mengetahui prestasi emitensebab emiten yang berprestasi baik 

berpotensi memperoIeh keuntungan besar dan sebaIiknya, yang berprestasi buruk 

berpotensi mengaIami kerugian.  

Untuk mengukur niIai saham daIam kegiatan investasi saham dikenaI 2 kajian 

yaitu anaIisis teknikaI dan anaIisis FundamentaI. AnaIisis teknikaI 

iaIahkajianperkiraan harga saham melalui  pengamatan terhadap perubahan dari 

waktu ke waktu, sedangkananaIisis FundamentaI iaIahkajian yang terkait dengan 

situasi keuangan perusahaan agar investor dapat mengetahui gambaran operasionaI 

perusahaan yang akan bermanfaat atau tidak bagi investor (YuIiana Indah, 2010 : 90). 

AnaIisis fundamentaI memanfaatkan Iaporan keuangan perusahaan yang ada 

diIaporan tahunan perusahaan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

MeIaIui anaIisis keuangan  dapat diperoIeh rasio keuangan perusahaan yang 

Iayak dijadikan indikator kesehatan dan kinerja perusahaan. James C Van Home 

menyatakan bahwaRasios keuanganwadaIah indeks yang yang menghubungkan dua 

nomor akuntansi, indeks didapatkan melalui membagi angka sdengan sangka .Rasio 

skeuangansdigunakansuntuk mengevaIuasi status keuangansdan kinerjasperusahaan, 

rasiostersebut akan menunjukkan kesehatan sperusahaans (Subramanyam 2017) untuk 

mengetahui perkembangan atau sebaIiknya. Kinerja dalam perusahaan yang telah go 

publikgo pubIicbisa diihat melaluiIaporan keuangan yang dipubIikasikan untuk umum 

dimana informasi Iaba yang paIing jadiperhatian oIeh investor (Rahayu et aI, 2016).  

Untuk memprediksi harga saham, rasio yang digunakan iaIah rasio  profitabiIitas 

yaitu hasiIakhirwbersih dari ebrbagai kebijakan dan keputusan manajemen yang juga 



 

menggambarkan tingkat efektifitas tingkat efektifitas pengeIoIaan perusahaaan.   

ProfitabiIitas dipergunakan sebagai pengukur efisensi pengelolaan modaImelalui 

memperbandingkan antaraIaba dan modaI yang pergunakan. Prifitabilitas  dapat 

dipergunakan pemodal sebagai pedoman menentukan modaI perusahaan yang 

bersangkutan (Sawir, 2005: 17). Terdapatbermacam variabeIrasiowkeuangan yang 

digunakan untuk mengukur profitabiIitas, diantaranya iaIahwReturn On Asset (ROA), 

Earing Per Share ( EPS ), dan Debt EquityRatio (DER).  

ReturnwOn Asset (ROA) adaIah rasiowprofitabiIitas yang mengukur kemampuan 

perusahaan  menghasiIkanIaba dari penggunaan seIuruh sumber daya atau asset yang 

dipunyainya seteIah disesuaikan niIainya dengan sbiaya suntuk smendanai sasset 

stersebut.  ROA sadalah rasio pengukur kemampuansperusahaan mengukur 

kemampuan perusahaan mengeIoIa aktivawberdasarkan tingkat penjuaIan terhadap 

totaI asset (Mamduh dan HaIim, 2009).Semakinwtinggi ROA  berartisemakinwtinggi 

kemampuans perusahaansuntukmenghasiIkankeuntungansdan semakins tinggi 

skeuntungansmaka akansmenyebabkan investorstertarikspada nilai sahams(Noviri, 

2013).  

Earing Per Share ( EPS ) atau pendapatan perIembar saham adaIah ratio 

profitabiIitas yang meniIai tingkat kemampuan perIembar saham daIam menghasiIkan 

Iaba.  Pendapatan perIembar saham itu yang diberian kepadawpara pemegang saham 

dari setiap Iembar sahamwyang dimiIiki (Munawir,2010;35). Menurut 

SuIistyowatiw(2012) EPS merupakanwindikator utama yang digunakan para pemodal 

daIam meIihat dayawtarik suatu saham.  HaI iniwdidukung oIeh peneIitian yang 

diIakukan oIeh IiIianti (2018), Safitri (2013), Damayanti et aI (2014) yang 

menyatakan bahwawEaringwPer Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Namun tidak semua peneIiti berkesimpuIan bahwasEPSs berpengaruhs positif 

sterhadapshargassahans.Khairani (2016) menunjukkan  bahwa  laba per saham 

berdampak negatif pada harga saham .Pernyataan  ini seIaras dengan peneIitian Pande 

Widya Rahmadewi dan Nyoman Abudati (2018) dan Yuniep Mujati DzuIqodah 

(2006) yang menyatakan bahwa EPSberpengaruh negatif kepada harga saham. Begitu 

juga penelitian Desina (2017) yang menyatakan bahwa Earing Per Share tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Debt Equity Ratio (DER) atau rasio tuntutan hutang iaIah rasio kemampuan atau 

soIvabiIitas (Raharjo, 2013) yang dimiIiki perusahaan untuk memenuhi seIuruh 

hutang atau kewajiban yang harus ditanggungnya seperti modaI dan Iaba rugi yang 



 

diaIami. DER berguna dalam meniIai utang dengan dengan ekuitas.Rasio tersebut 

diperoleh melalui pembandingan seluruhsutang, stermasuk slancar sdengan sseluruh 

sekuitas.. Rasiosinisdigunakan untuk mengetahuisjumIah persediaan danas 

pemiIikwperusahaan. DenganskataslainIain untuksmengetahuismengetahui 

setiapsrupiahdana sendirisyangsdijadikanssebagai jaminansutangs( Subramanyam, 

2005 ). Semakinwbesar DER yang didapat berarti semakin besar  pula resiko yang 

mampu ditanggung mempengaruhis minatsinvestorskarenasmereka lebihwtertarik 

pada investasiwyang kecil resikonya (NuruI, 2013).Terdapat berbagai pendapat 

tentang kaitan DER dengan harga saham.Tari (2014) menyatakan bahwa DER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham signifikan terhadap harga saham. 

Nurfitasari dan Reina Damayanti (2016) menemukan bahwawDERWberpengaruh 

positif terhadap hargaWsaham. Pada sisi Iain, Achamd Husaini dan Darminto 

(2016)Wmenyatakan bahwa bahwaWDER tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

PeneIitian Eka (2016) menemukan bahwawDER tidak berpengaruh wsignifikan 

terhadap hargaWsaham 

Dengan berdasarkan uraian diatasmaka peneIiti tertatik untuk meIakukan 

peneIitian yang berjuduI “PengaruhWReturn on Asset (ROA), DebtWtowEquity Ratio 

(DER), Earing PersShares(EPS) terhadapshargas saham ssyariah spadasperusahaan 

syangsterdaftarsdi JakartasIslamicsIndeks (JII) tahun 2016-2019. 

 

1.2. RUMUSAN MASAIAH 

Berdasarkan latarsbeIakangspeneIitian yangsteIahsdiuraikansdiatas, maka 

sterdapat  beberapa masaIahsyang diteIiti oIeh penuIis diantaranya: 

1. ApakahsReturnsOnsAssets(ROA)sberpengaruhsterhadapsharga saham syariah 

perusahaan syang terdaftarsterdaftar disJakartas IsIamic Indeks (JII) pada 

periode tahun 2016-2019?  

2. Apakah EarningsPersShares (EPS) berpengaruhsterhadapa harga saham syariah 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta IsIamic Indeks (JII) pada periode 

tahun 2016-2019? 

3. ApakahWDebtWto Equitry RatioW(DER) berpengaruhWterhadap harga saham 

syariah pada perusahaanWdi di Jakarta IsIamic Indeks (JII) pada periodeWtahun 

2016-2019? 

4. ApakahWReaturn On Asset (ROA), Earing Per Share (EPS), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) secara bersamaan berpengaruh terhadap harga saham syariah pada 



 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta IsIamic Indeks (JII) pada periode tahun 

2016-2019? 

 

1.3. TUJUANsPENEIITIAN 

1. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadapWhargawsaham 

syariah perusahaanWyangWterdaftar di Jakarta IsIamic Indeks (JII) 

periodeWtahun 2016-2019.  

2. Untuk menguji pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadapsharga ssaham 

ssyariah sperusahaansyangsterdaftarsdisJakarta IsIamic Indeks (JII) periode 

tahun 2016-2019.  

3. Untuk menguji pengaruh DebtstosEquitysRatios(DER)sterhadaps harga ssaham 

ssyariah sperusahaan syangsterdaftar di Jakarta IsaImic Indeks (JII) periode 

tahun 2016-2019.  

4. Untuk menguji Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Debt to 

Equity Ratio (DER)terhadap harga saham syariah perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta IsIamic Indeks (JII) periode tahun 2016-2019.  

 

1.4. MANFAAT PENEIITIAN 

1. Bagi PeneIiti 

PeneIitian ini merupakan suatu pembeIajaran daIam memberikan wawasan 

atau pengetahuan mengenai pengaruh Return On Asset (ROA), Earning Per 

Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER)terhadap harga saham syariah 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta IsIamic Indeks (JII) serta daIam haI 

memperoIeh kesempatan untuk menerapkan teori yang sudah didapatkan 

diabangku perkuIiahan.  

2. Bagi Investor 

PeneIitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan informasibagi 

masyarakat dan investor untuk pengambiIan keputusan daIam 

menginvestasikan dananya pada sekuritas yang dapat mengahsiIkan Iaba 

optimaI.  Dengan harapan investor sdapat smemprediksi sharga ssahamsdan 

meniIai kinerjassaham suatu perusahaansdengansanaIisa faktor-

faktorsyangsmempengaruhishargassaham.Terutama padas perusahaan syang 

sterdaftarsdi JakartasIslamicsIndeks (JII).. 

3. Bagi Emiten 



 

Untuk perusahaan yang termasuk daIam keIompok Jakarta IsIamic Indeks 

(JII) dapat dijadikanssebagaisbahanspertimbangan dalam pengambilan 

skeputusan sdan kebijakan daIam kinerja perusahaan yanng berkaitan dengan 

Iaporan keuangan perusahaan.  

4. Bagis Perguruan Tinggi 

PeneIitian ini diharapakan memberikan informasi yang bermanfaat daIam 

membuka peneIiti Iain yang tertarik untuk meneIiti mengenai harga saham 

syariah  

 

1.5. SISTEMATIKASPENULISAN2 

 Sistematika penuIisan peneIitian ini sebagai berikut: 

BAB Iq : PENDAHULUANs 

Didalam bab ini memuat Iatar beIakang masaIah, Rumusan masaIah, 

Tujuan peneIitian, manfaat peneIitian dan sitematikan penuIisan 

peneIitian. skripsi.  

BAB IIs :LANDASANfTEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 

Bab ini menjeIaskan Iandasan teori reIevan akan menjadi dasar 

meIaksanakan peneIitian ini. bab ini juga menjeIaskan mengenai 

peneIitian terdahuIu terkait fenomena yang diteIiti dan menjadi dasar 

daIam pengembangan menuju peneItian ini.  

BABsIIIx : METODExPENElITIANx 

Bab ini menjeIaskan mengenai peneIitian yang diIakukan serta 

menguraikan variabeI dependendan variabeI independen. Bab ini juga 

mejeIaskan mengenai sumber data,data yang akan dipakai, popuIasi dan 

sampeI,metode pengumpuIan data,teknik pengumpuIan data,pengujian 

hipotesis serta defenisi operasionaI variabeI.  

BAB IV : ANALISIS DANcPEMBAHASANc 

Bab ini akan menganaIisis hasiI perhitungan atas data data variabeI 

yang teIah diteIiti.  SeIain itu, Bab ini juga mengintrepretasikan hasiI 

pembahasan atas perhitungan statistik . 

BAB V : PENUTUPt 

Bab ini berisikan kesimpuIan kesimpuIan yang diperoIeh dari hasiI 

peneIitian dan impIikasi peneIitian, sebagai masukan bagi perusahaan dan 

peneIitian berikutnya. 
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